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Masyarakat Tulungagung memiliki kecenderungan patriarkhi. Hal ini antara
lain ditandai oleh dominannya kriteria istri sholihah yang berorientasi pada
kepentingan laki-laki. Adapun kriteria istri sholihah menurut pandangan aktivis
perempuan belum banyak terpublikasi.

Rumusan masalah: 1) Bagaimana pandangan perempuan aktivis gender di
Tulungagung tentang kriteria istri sholihah? 2) Bagaimana sikap perempuan aktivis
gender di Tulungagung dalam menerapkan Kriteria istri sholihah dalam kehidupan
bersama suaminya?

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan metode penelitian
hukum empiris. Peneliti menggunakan sumber data primer berupa wawancara
mendalam dengan narasumber baik melalui media sosial maupun dengan tatap
muka. Sumber data sekunder berupa hasil penelitian, hasil karya ilmiah, dan buku-
buku yang relevan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang peneliti
gunakan yaitu wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
peneliti gunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Teknik
pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan yaitu triangulasi.

Hasil penelitian: 1) Menurut pandangan para perempuan aktivis gender di
Tulungagung, kritreria istri sholihah adalah istri yang taat kepada Allah dengan
bersungguh-sungguh beribadah menjalankan perintah-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya, selain itu istri sholihah adalah istri yang tetap patuh dan taat kepada
suami, istri boleh melakukan kegiatan diluar rumah tanpa harus meninggalkan
kewajibannya sebagai istri. 2) Sikap para perempuan aktivis gender di Tulungagung
dalam menerapkan kriteria istri sholihah dalam kehidupan bersama suaminya
meliputi; patuh kepada suami, melaksanakan kewajibannya sebagai istri, meminta
izin kepada suami apabila hendak melakukan sesuatu, dan mendiskusikan kriteria
istri sholihah dengan suaminya guna mendapatkan kesepahaman tentang aturan dan
nilai-nilai yang berlaku bagi keluarga.
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The people of Tulungagung have a patriarchal tendency. This is marked,
among other things, by the dominant criterion of a shalihah wife, which is oriented
to the interests of men. The criteria for a shalihah wife according to the views of
women activists have not been widely published.

Formulation of the problem: 1) How are the view of women gender activists
in Tulungagung about criteria for a shalihah wife? 2) How are the attitude of women
gender activists in Tulungagung in applying the criteria of a shalihah wife in life
with her husband?

This type of research is qualitative research with empirical legal research
methods. Researchers used primary data sources in the form of in-depth interviews
with sources both through social media and face-to-face. Secondary data sources
are research results, scientific works, and books relevant to this research. Data
collection techniques that researchers use are in-depth interviews and
documentation. Data analysis techniques that researchers use are data reduction,
data presentation and conclusions. The technique of checking the validity of the
data that the researcher uses is triangulation.

The results of the research: 1) According to the views of women gender
activists in Tulungagung, the criterion of a shalihah wife is a wife who is obedient
to Allah by sincerely worshiping His commands and staying away from all His
prohibitions, besides that a shalihah wife is a wife who remains obedient and
obedient husband, and wife may carry out activities outside the home without
having to leave their obligationsas wives. 2) The attitudes of women gender
activists in Tulungagung in applying the criteria for a shalihah wife in life with their
husbands including; obeying their husband, carrying out their obligations as a wife,
asking permission from their husband if she wants to do something, and discussing
the criteria for a shalihah wife with criteria husband in order to get an understanding
of the rules and values that apply to the family.
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